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ABSTRAK 

Vini Nayaka Agustine, 2023. “Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Rindu yang

  Baik untuk Kisah yang Pelik Karya Boy Candra dan

  Implikasinya dalam Pembelajaran Teks Novel di Sekolah

  Menengah Atas” Skripsi. Program Studi Pendidikan

  Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan

  Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni

  Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga hal berikut. Pertama, 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif di dalam novel Rindu yang Baik 

untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra. Kedua, mendeskripsikan strategi 

bertutur dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra. 

Ketiga, mendeskripsikan implikasi pemahaman bentuk tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur dalam pembelajaran teks novel di Sekolah Menengah Atas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode 

deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif dalam novel 

Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra. Selanjutnya, Sumber 

data dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Pelik karya Boy Candra. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data 

yang didapatkan dari penelitian ini selanjutnya dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

identifikasi data, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk-bentuk tindak 

tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik 

karya Boy Candra, yaitu bentuk tindak tutur ekspresif memuji, mengucapkan terima 

kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, dan mengucapkan selamat. Dari 

keenam tindak tutur ekspresif tersebut yang paling dominan digunakan dalam novel 

Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra adalah tindak tutur 

ekspresif memuji, sedangkan tindak tutur ekspresif yang paling sedikit digunakan 

adalah tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat. Kedua, strategi bertutur yang 

digunakan dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra 

ada empat, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan 

basa-basi kesantunan positif, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan 

negatif, dan bertutur secara samar-samar. Dalam novel ini penutur lebih dominan 

menggunakan strategi terus terang tanpa basa-basi, sedangkan strategi bertutur 

yang paling sedikit adalah strategi bertutur secara samar-samar. Ketiga, implikasi 

pembelajaran teks novel di Sekolah Menengah Atas dalam penelitian ini terdapat 

pada KD 3.9 dan KD 4. Selain siswa, implikasi ini juga berkaitan dengan 

keterampilan guru dalam berbahasa berupa memilih bentuk tindak tutur ekspresif 

dan strategi bertutur. 

Kata Kunci : tindak tutur, tindak tutur ekspresif, novel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peran penting bagi manusia, karena bahasa merupakan alat 

komunikasi yang digunakan manusia dalam kegiatan sehari-hari. Bahasa dalam 

penggunaannya terbagi menjadi dua, yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa 

tulis terikat dengan unsur-unsur fungsi gramatikal, sedangkan bahasa lisan terikat 

dengan kondisi, situasi, ruang, waktu, dan mimik pembicara. Dalam komunikasi 

lisan, penutur perlu memperhatikan konteks yang berkaitan dengan ujaran tersebut. 

Dengan adanya konteks tersebut, maka pesan yang ingin disampaikan penutur dapat 

diterima oleh mitra tutur dengan baik (Erlian et al., 2013). 

Hartinah et al., (2021) mengatakan bahasa dilandaskan atas dasar interaksi 

untuk menyampaikan suatu hal dari penutur ke mitra tutur sehingga dapat dipahami 

bersama. Untuk  menyampaikan maksud  pembicaraan  ini  diperlukan  strategi  dari  

kecakapan  komunikatif  pemakai  bahasa.  Hal  ini berhubungan dengan pragmatik. 

Hubungan di antara kedua hal ini membantu untuk menentukan pemilihan kata dan 

menafsirkan tuturan di berbagai situasi.  

Seorang penutur mengungkapkan tuturan berupa gagasan-gagasan untuk 

menyampaikan suatu pesan kepada mitra tutur atau penutur. Tuturan diatur dengan 

menyusun kata-kata menjadi kalimat yang ditujukan kepada mitra tutur agar dapat 

menyampaikan maksud dan tujuan tuturan penutur serta dapat dipahami oleh mitra 

tutur. Dalam hal ini, ketika pembicara berkomunikasi dengan mitra tutur lainnya, 

tuturan sangat mempengaruhi dalam menyampaikan informasi.
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Dalam proses komunikasi diperlukan penguasaan tindak tutur yang baik, baik 

yang dilakukan oleh penutur maupun mitra tutur. Hal ini karena tuturan dapat 

menyiratkan berbagai tindak tutur. Seperti halnya ujaran, tindak tutur juga dapat 

diwujudkan melalui beberapa tuturan yang berbeda. Atas dasar itu, perlu dipahami 

tindak tutur dalam komunikasi bahasa lisan dan tulisan sebagai kemampuan dasar 

penutur dan mitra tutur. Pemahaman ini mendukung proses berbahasa menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.  

Tindak tutur bukanlah peristiwa yang terjadi sendiri, melainkan sebagai 

bentuk peristiwa komunikatif dengan maksud dan tujuan tertentu. Proses tindak 

tutur tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga tanggapan mitra tutur atau 

pendengar. Dalam linguistik, pembicara disebut penutur dan lawan bicara disebut 

mitra tutur. Dalam setiap proses komunikasi, terjadi apa yang disebut peristiwa 

tutur dan tindak tutur yang berperan dalam peristiwa tutur.  

Sarmis et al., (2018) menunjukkan dalam kajiannya bahwa tindak tutur 

sebagai peristiwa komunikasi tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan memiliki 

fungsi, tujuan, dan maksud tertentu dari penutur kepada mitra tuturnya guna 

menimbulkan efek atau akibat. Pada dasarnya tindak tutur yang dihasilkan 

bergantung pada maksud atau arah tuturan untuk mencapai tujuan. Tindak tutur 

harus disesuaikan dengan situasi tutur. Situasi tuturan merupakan situasi sosial yang 

sebenarnya karena terjadi dalam lingkungan masyarakat yang luas dan beragam. 

Oleh karena itu, situasi tutur akan mempengaruhi terwujudnya tujuan tindak tutur. 
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Tindak tutur terbagi menjadi tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur 

ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Ada lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu tindak 

tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan 

tindak tutur deklaratif. Penelitian ini berfokus pada tindak tutur ekspresif. Tindak 

tutur ekspresif menyatakan pernyataan psikologis penutur terhadap keadaan 

tertentu, seperti, terkejut, gembira, khawatir, sombong, dan rasa tidak suka.  

Tuturan ekspresif  sering  dijumpai  dalam  kegiatan sehari-hari di  kehidupan  

bermasyarakat.  Tindak  tutur  ekspresif ini  menarik perhatian ahli bahasa karena 

tidak hanya berkontribusi pada hakikat utama yang dipermasalahkan dari sebuah 

ucapan, tetapi  lebih  untuk  mengekspresikan  sikap  penutur  terhadap  suatu  objek  

atau  situasi. Selain itu, tindak tutur juga dapat ditemukan pada berbagai media 

bacaan seperti komik, cerpen, novel, bahkan pada media visual seperti film. 

Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel. 

Nurgiyantoro (2014: 5) mengatakan novel merupakan karya fiksi yang menawarkan 

sebuah dunia, dunia yang berisi peristiwa, alur, tokoh, latar, sudut pandang, gaya 

bahasa, dan lain-lain. Di dalam novel ini terdapat unsur intrinsik berupa tokoh, 

penokohan, alur cerita, dan amanat yang disampaikan melalui cerita yang ada di 

dalam novel. 

Alur cerita dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik ini 

disampaikan melalui tokoh utama yang bernama Salim kepada pembaca tentang 

kehidupan yang ia jalani setelah ditinggal oleh sang ayah untuk selama-lamanya. 

Salim merupakan pemuda yang berbakti kepada ibunya dan Salim juga merupakan 

seorang pengusaha toko online yang bergerak di bidang baju khususnya baju laki-
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laki, akan tetapi dia tidak beruntung di dalam kisah cintanya dengan Birni. Birni 

adalah seorang perempuan yang ada dalam masa lalu Salim yang tidak bisa 

dilupakannya. Setiap malam Salim selalu membuka surat-surat yang dia tulis untuk 

Birni dan mengenang masa-masa indah mereka. Sampai pada akhirnya mereka 

bertemu di pesta pernikahan sahabat Salim dan di rumah kakek Birni. Semenjak 

pertemuannya dengan Birni, Salim menjadi bimbang dengan perasaannya.  

Novel ini memiliki latar yang berbeda sesuai dengan keadaan yang dialami 

oleh tokoh. Novel juga memiliki jalan cerita kehidupan yang diceritakan melalui 

narasi atau dialog karakter. Dialog dalam sebuah novel memiliki konteks 

berdasarkan situasi yang terdapat dalam novel tersebut. Dengan demikian, jelaslah 

bahwa sebuah novel yang mengandung banyak dialog dapat dianalisis dari segi 

tindak tutur. Pemilihan novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy 

Candra untuk mengetahui bagaimana tindak tutur ekspresif dalam novel sehingga 

dapat menjadi acuan dalam bertutur di masyarakat.  

Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik merupakan salah satu novel karya 

Boy Candra yang telah mendapatkan rating sebesar 3.78 dari para pembaca yang 

memberikan review-nya di Good Reads. Adapun hal menarik yang ditemukan 

dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik adalah sosok salim yang 

sangat pemalu dan tidak berani mengungkapkan perasaan dan rasa ketertarikannya 

terhadap Birni. Namun, Salim memiliki caranya sendiri untuk menyatakan kasih 

sayangnya kepada orang yang dia kasihi. Salah satu cara yang ia pakai adalah 

dengan menuliskannya ke dalam buku hariannya.  



5 
 

 

“Apa hal terburuk yang terjadi ketika jatuh cinta? Orang yang kamu cintai 

tidak pernah tahu perasaan itu.”. Sepenggal kalimat ini bisa menjadi gambaran 

untuk keseluruhan cerita dalam buku ini. Novel ini memiliki amanat yang dapat 

diambil dan bisa membawa pembaca berpikir tentang tuturan yang perlu 

disampaikan dengan baik. Tuturan yang baik bisa dimulai dari lingkup keluarga, 

lalu ke masyarakat yang ada di lingkungan sekitar.  

Tokoh utama dalam novel ini selalu bertutur dengan santun dan baik terhadap 

siapa pun yang ia temui. Novel ini juga membuat pembaca penasaran akan akhir 

dari cerita Salim. Dengan cerita yang berakhir gantung membuat pembaca merasa 

penasaran tentang kisah cinta Salim. Apakah Salim akan menyerah begitu saja 

terhadap perasaan yang telah ia pendam bertahun-tahun atau ia harus berjuang 

untuk mendapatkan perempuan itu kembali.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, sebagai berikut. 

Pertama, Astawa et al. (2017), penelitian ini mendeskripsikan tentang tindak tutur 

ekspresif dalam drama My Boss My Hero. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat  sembilan fungsi tindak tutur ekspresif yang ditemukan yaitu marah, 

mengejek, mengeluh, menyalahkan, mengharapkan, minta maaf, mengucapkan 

selamat, memuji, dan mengucapkan terima kasih.  

Kedua, Rizkika Amelia dan Ermawati Arief (2019), penelitian ini 

mendeskripsikan tentang tindak tutur ekspresif guru terhadap siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini 



6 
 

 

menyimpulkan bahwa terdapat empat jenis tindak tutur ekspresif, yaitu mengkritik, 

memuji, menyalahkan, dan mengucapkan terima kasih. 

Ketiga, Tressyalina dan Haniya Annisa (2020), penelitian ini 

mendeskripsikan tentang tindak tutur yang terjadi pada transaksi jual beli. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada beberapa penggunaan strategi bertutur, 

yaitu tindak tutur langsung menerima, tindak tutur tidak langsung menerima, tindak 

tutur langsung menolak, dan tindak tutur tidak langsung menolak. 

Keempat, Wiwaha et al. (2021), penelitian ini mendeskripsikan tindak tutur 

ekspresif dalam video pembelajaran bahasa Indonesia pada akun YouTube Arisa 

Nur Aini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa fungsi tindak tutur ekspresif yang 

lebih bervariasi dan ada beberapa fungsi tindak tutur ekspresif yang tidak 

ditemukan pada penelitian sebelumnya, seperti fungsi tindak tutur ekspresif 

berharap, mengejek, menggoda, menyombong, berketakutan, dan memotivasi.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa banyak jenis dan fungsi tindak tutur yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama tindak tutur ekspresif. Merujuk pada besarnya 

pengaruh bertutur dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam bertutur, 

peneliti merasa tindak tutur di dalam novel perlu di kaji. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji secara detail terkait dengan tindak tutur ekspresif yang 

terdapat dan digunakan dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya 

Boy Candra.  
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka 

fokus masalah dalam penelitian ini adalah kaitan unsur intrinsik di dalam novel 

dengan bentuk tindak tutur ekspresif, strategi bertutur dalam novel Rindu yang Baik 

untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra, serta implikasinya dalam pembelajaran 

teks novel di Sekolah Menengah Atas.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah tindak tutur ekspresif dalam novel Rindu 

yang Baik untuk Kisah yang Pelik dan implikasinya dalam pembelajaran teks novel 

di Sekolah Menengah Atas?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian adalah sebagai 

berikut.  

1. Apa saja bentuk tindak tutur ekspresif di dalam novel Rindu yang Baik untuk 

Kisah yang Pelik?  

2. Bagaimana strategi bertutur dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang 

Pelik?  

3. Bagaimana implikasi pemahaman bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi 

bertutur dalam pembelajaran teks novel di Sekolah Menengah Atas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif di dalam novel Rindu yang Baik 

untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra.  

2. Mendeskripsikan strategi bertutur dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Pelik karya Boy Candra.  

3. Mendeskripsikan implikasi pemahaman bentuk tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur dalam pembelajaran teks novel di Sekolah Menengah Atas. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

bahasa dalam bidang kajian pragmatik, khususnya tindak tutur ekspresif yang 

digunakan di dalam novel ini. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi guru sebagai salah satu alternatif bahan ajar bahasa 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas. Lalu untuk siswa dapat digunakan sebagai 

sumber keaktifan dan kesantunan dalam merespons tuturan  yang disampaikan oleh 

guru saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat menjadi 

penambah wawasan tentang tindak tutur ekspresif terutama bentuk tindak tutur 

ekspresif dan strategi bertutur dalam percakapan antar tokoh novel bahasa 

Indonesia.  
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G. Batasan Istilah 

1. Tindak Tutur  

Tindak tutur adalah salah satu kajian yang termasuk dalam pragmatik. Tindak 

tutur adalah interaksi manusia yang sedang berlangsung yang melibatkan dua pihak, 

penutur dan mitra tutur. Penutur adalah pihak yang melakukan tindak tutur, 

sedangkan mitra tutur adalah pihak yang berada di posisi berlawanan dengan 

penutur. 

2. Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur di mana penutur bermaksud agar 

ujarannya ditafsirkan sebagai evaluasi terhadap hal yang dirujuk dalam ujaran 

tersebut.  

3. Novel  

Novel adalah karya prosa yang panjang dengan rangkaian peristiwa 

terstruktur yang menunjukkan karakter dan sifat setiap tokoh. Sebuah novel 

menyajikan narasi yang menarik dalam semua drama, konflik, plot, dan latar 

belakang cerita yang disajikan penulis kepada pembaca. 

4. Implikasi dalam Pembelajaran Teks Novel 

Implikasi pembelajaran dalam penelitian ini adalah dalam bentuk keterlibatan 

dalam pembelajaran teks novel di lingkungan pendidikan, khususnya di Sekolah 

Menengah Atas. Baik dalam bentuk keterlibatan bahan ajar maupun dalam bentuk 

keterlibatan urutan pembelajaran untuk memahami novel.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, 

simpulan penelitian tentang bentuk tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur 

dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra tersebut 

sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel 

Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra, yaitu 20 tuturan 

memuji, 14 tuturan terima kasih, 9 tuturan mengkritik, 12 tuturan mengeluh, 5 

tuturan menyalahkan, dan 2 tuturan mengucapkan selamat. Dari keenam tindak 

tutur ekspresif tersebut yang paling dominan digunakan dalam novel Rindu yang 

Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra adalah tindak tutur ekspresif 

memuji, sedangkan tindak tutur ekspresif yang paling sedikit digunakan adalah 

tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat. Kedua, strategi bertutur yang 

digunakan dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy Candra 

ada empat, yaitu (1) 24 strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, (2) 19 strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, (3) 17 strategi bertutur 

terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan (4) 2 strategi bertutur secara 

samar-samar. Dalam novel Rindu yang Baik untuk Kisah yang Pelik karya Boy 

Candra penutur lebih dominan menggunakan strategi terus terang tanpa basa-basi, 

sedangkan strategi bertutur yang paling sedikit adalah strategi bertutur secara 

samar-samar. 
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Ketiga, implikasi pembelajaran teks novel di Sekolah Menengah Atas dalam 

penelitian ini terdapat pada KD 3.9, yaitu dalam menganalisis isi dan ciri 

kebahasaan novel. Pemahaman tersebut juga erat kaitannya dengan KD 4.9 tentang 

merancang novel dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. Selain itu, 

pemahaman tindak tutur juga berguna untuk menuntaskan KD 4.17 dalam 

merancang teks resensi. Selain siswa, implikasi ini juga berkaitan dengan 

keterampilan guru dalam berbahasa berupa memilih bentuk tindak tutur ekspresif 

dan strategi bertutur.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada tiga hal yang menjadi saran sebagai 

berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia dapat menggunakan tindak tutur ekspresif 

sebagai salah satu alternatif bahan ajar bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas 

karena di dalamnya terdapat contoh menggunakan tindak tutur dan strategi bertutur 

yang tepat agar tuturan itu santun dan menyenangkan untuk siswa dan proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik. Kedua, bagi siswa SMA diharapkan untuk 

aktif dan santun dalam merespons tuturan yang diujarkan guru dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian yang lebih 

lanjut dan mendalam mengenai tindak tutur ekspresif dengan menjadikan penelitian 

ini sebagai referensi. Dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam akan 

diperoleh gambaran yang lebih luas tentang pemahaman tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur ekspresif serta dapat menyempurnakan penelitian mengenai tindak 

tutur ekspresif dan strategi bertutur ekspresif selanjutnya.
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